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Abstrak

Kanker serviks merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan 
mortalitas pada wanita di dunia, termasuk di Indonesia. Rendahnya 
tingkat pengetahuan masyarakat menjadi hambatan utama dalam 
upaya pencegahan dan deteksi dini kanker serviks. Tujuan pengabdian 
masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 
kanker serviks melalui edukasi berbasis pre-test dan post-test. Metode 
yang digunakan adalah ceramah dan diskusi dengan sasaran Komunitas 
Arisan “Manjah Squads” yang berjumlah 10 orang. Evaluasi dilakukan 
menggunakan kuesioner pre-test dan post-tedengan 10 pertanyaan, 
kemudian dianalisis menggunakan paired t-test. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan tingkat pengetahuan peserta dari rata-rata skor 
pre-test 6,5 menjadi 9,3 pada post-test (p<0,001). Mayoritas peserta 
berusia 40-49 tahun (70%), berpendidikan S1 (70%), dan berprofesi 
sebagai ibu rumah tangga (70%). Program edukasi berbasis komunitas 
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang kanker 
serviks dan dapat direplikasi di komunitas serupa untuk mendukung 
upaya pencegahan kanker serviks di tingkat masyarakat.

Abstract

Cervical cancer is one of the leading causes of morbidity and mortality 
among women worldwide, including in Indonesia. Low levels of public 
knowledge are a major barrier to cervical cancer prevention and early 
detection efforts. The purpose of this community service is to increase 
public knowledge about cervical cancer through pre-test and post-test 
based education. The method used was lecture and discussion with 
the target of the “Manjah Squads” Arisan Community of 10 people. 
Evaluation was conducted using pre-test and post-test questionnaires 
with 10 questions, then analyzed using paired t-test. Results showed a 
significant increase in participants’ knowledge level from an average 
pre-test score of 6.5 to 9.3 on post-test (p<0.001). The majority of 
participants were aged 40-49 years (70%), had bachelor’s degree 
education (70%), and worked as housewives (70%). Community-based 
education programs proved effective in increasing knowledge about 
cervical cancer and can be replicated in similar communities to support 
cervical cancer prevention efforts at the community level.
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1. PENDAHULUAN

	 Kanker serviks merupakan salah 

satu masalah kesehatan global yang menjadi 

penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada 

Wanita (Cohen et al., 2019; Li et al., 2025). 

Menurut data World Health Organization 

(WHO) yang dikutip dalam artikel (Singh et al., 

2023) tahun 2024, kanker serviks menempati 

urutan keempat jenis kanker yang paling sering 

terjadi pada wanita di seluruh dunia, dengan 

lebih dari 600.000 kasus baru dan 340.000 

kematian setiap tahunnya. Di Indonesia, kanker 

serviks menjadi penyebab kematian kedua akibat 

kanker pada wanita setelah kanker payudara, 

dengan insidensi yang masih cukup tinggi 

terutama di daerah dengan tingkat kesadaran 
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2. METODE

kesehatan yang rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa kanker serviks merupakan isu kesehatan 

masyarakat yang perlu mendapatkan perhatian 

serius, terutama pada tingkat komunitas lokal 

(Ferlay et al., 2021; Li et al., 2025). 

	 Kanker serviks umumnya disebabkan 

oleh infeksi Human Papilloma Virus (HPV) 

yang ditularkan melalui hubungan seksual. 

Meski demikian, kanker ini dapat dicegah dan 

dideteksi sejak dini melalui program edukasi, 

vaksinasi HPV, serta pemeriksaan skrining 

Pap smear dan tes IVA (Inspeksi visual dengan 

Asam Asetat). Namun, rendahnya tingkat 

pengetahuan masyarakat seringkali menjadi 

hambatan dalam penurunan angka kejadian 

kanker serviks (Arbyn et al., 2020). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan yang rendah berkorelasi dengan 

keterlambatan deteksi dan tingginya angka 

kejadian kanker serviks stadium lanjut (Li et 

al., 2025; Mohammad et al., 2025; Singh et al., 

2023; Viveros-Carreño et al., 2023). 

	 Edukasi kesehatan merupakan salah 

satu strategi utama dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai kanker 

serviks. Dengan memberikan informasi yang 

tepat, diharapkan individu maupun kelompok 

mampu mengubah perilaku dan meningkatkan 

partisipasi dalam upaya pencegahan dan deteksi 

dini. Salah satu pendekatan yang efektif dalam 

pelaksanaan edukasi adalah menggunakan pre-

test dan post-test, yang tidak hanya memberikan 

edukasi, namun juga mengukur peningkatan 

pengetahuan peserta secara kuantitatif. Metode 

ini memungkinkan pelaksana program untuk 

mengevaluasi sejauh mana edukasi yang 

diberikan berdampak terhadap pemahaman 

peserta, sehingga intervensi yang dilakukan 

lebih terukur dan tepat sasaran (Abu et al., 

2020; Fricovsky et al., 2022). 

	 Berdasarkan permasalahan tersebut, 

keg i a t an  pengabd ian  masya raka t  i n i 

dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat lokal tentang kanker 

serviks melalui edukasi berbasis pre-test dan 

post-test. Program ini diharapkan dapat menjadi 

langkah awal dalam membangun kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pencegahan 

kanker serviks, serta mendorong partisipasi 

aktif dalam program deteksi dini dan vaksinasi. 

Selain itu, hasil evaluasi dari pre-test dan post-

test ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam merancang program edukasi yang lebih 

efektif dimasa mendatang.

	 Metode  yang  d igunakan  da lam 

pengabdian masyarakat ini adalah menggunakan 

metode ceramah dan diskusi. Kedua metode ini 

bertujuan untuk memberikan penjelasan materi 

kepada masyarakat dan bertukar informasi, 

berpendapat serta unsur pengalaman (Kanu et 

al., 2024). Pada pengabdian ini materi edukasi 

diberikan oleh Tim Dosen Fakultas Kedokteran, 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran 

Jakarta. Sasaran kegiatan dalam pengabdian 

kepada masyarakat  ini  di tujukan pada 

Komunitas Arisan “Manjah Squads”. Peserta 

kegiatan berjumlah 10 orang dengan waktu 

pelaksanaan tanggal 26 Agustus 2025. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pengabdian ini terdiri dari registrasi 

dan dilanjutkan dengan pengisian kuesioner pre-

test. Setelah itu dilanjutkan dengan pemberian 

materi dengan metode ceramah. Media yang 

digunakan dalam pengabdian ini adalah power 

point. Adapun materi penyuluhan, berisi 

tentang apa itu kesehatan reproduksi wanita, 

apa itu penyakit kanker, apa saja jenis penyakit 

kanker pada wanita, apa yang dimaksud dengan 

kanker serviks, faktor risiko apa saja yang 

bisa terjadi, bagaimana cara pemeriksaan dan 

pencegahnnya, dsb. Setelah pemaparan materi, 

dilanjutkan dengan sesi bertukar pengalaman 

dan sesi tanya jawab agar masyarakat lebih 

memahami tentang kanker serviks. Di akhir sesi 

dilakukan pengisian kuesioner post-test untuk 

mengukur tingkat pengetahuan masyarakat 

setelah diberikan intervensi. 

	 Evaluasi dilakukan pada pengabdian 

ini guna untuk mengukur  tingkat pengetahuan 

m a s y a r a k a t  t e n t a n g  k a n k e r  s e r v i k s 

menggunakan kuesioner pre-test dan pos-test. 

Pertanyaan terdiri dari 10 yang selanjutnya 

dilakukan analisis statistik untuk menilai 

perubahan menggunakan paired t test.  

	 Pengabdian  kepada  masyaraka t 

berupa edukasi dengan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat 

atau komunitas terkait pentingnya kesehatan 

reproduksi pada wanita yang kali ini berfokus 

mengenai kanker serviks. Pengabdian ini 

dilaksanakan pada hari Selasa, 26 Agustus 2025 

dengan peserta sebanyak 10 orang dan berjalan 

dengan lancar (Gambar 1). 

Gambar 1. (a) Pemaparan materi oleh narasumber (b) Responden sharing terkait pengalaman 

Berdasarkan Tabel 1. karakteristik peserta 

kegiatan edukasi kanker serviks menunjukkan 

bahwa mayoritas berasal dari kelompok usia 

produktif, berpendidikan tinggi, dan berprofesi 

sebagai ibu rumah tangga. Hal ini memberikan 

gambaran penting mengenai profil komunitas 

yang menjadi sasaran intervensi edukatif. 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Edukasi Terkait Kanker Serviks  

Sebagian besar peserta berada pada rentang usia 

40-49 tahun (70%), yang merupakan kelompok 

usia dengan risiko terhadap kanker serviks. 

Usia produktif ini menjadi fase krusial dalam 

kehidupan perempuan, di mana pemahaman 

terhadap kesehatan reproduksi  sangat 

dibutuhkan. Kelompok usia ini juga cenderung 

memiliki peran sentral dalam keluarga, sehingga 
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peningkatan pengetahuan mereka berpotensi 

memberikan efek ganda terhadap keputusan 

kesehatan rumah tangga.

	 Berdasarkan jenjang pendidikan, 

sebanyak 70% peserta merupakan lulusan strata 

satu (S1), ini menunjukkan bahwa komunitas 

yang terlibat memiliki latar belakang pendidikan 

yang cukup tinggi, tingkat pendidikan yang baik 

dan memahami informasi kesehatan secara lebih 

kritis (Abu et al., 2020; Szabó et al., 2021). Hal 

ini mendukung efektivitas pendekatan edukatif 

yang digunakan, terutama dalam penyampaian 

materi berbasis diskusi dan interaktif. 

	 Peserta yang mengikuti ini mayoritas 

peserta (70%) berprofesi sebagai ibu rumah 

tangga. Posisi ini menjadikan mereka sebagai 

target strategis dalam program edukasi 

kesehatan, karena ibu rumah tangga memiliki 

waktu dan ruang yang lebih fleksibel untuk 

mengikuti kegiatan komunitas. Selain ini, 

mereka juga berperan sebagai pengelola 

kesehatan keluarga, sehingga peningkatan 

pengetahuan mereka dapat  berdampak 

langsung pada perilaku preventif di lingkungan 

rumah tangga. Sebagian kecil peserta lainnya 

bekerja sebagai wiraswastra, pedagang kue, dan 

fotografer, menunjukkan adanya keberagaman 

sosial ekonomi dalam komunitas.  

	 Secara keseluruhan, karakteristik 

peserta menunjukkan bahwa komunitas Manjah 

Squad memiliki potensi besar sebagai mitra 

dalam program edukasi kesehatan berbasis 

komunitas. Profil demografis yang mendukung, 

ditambah dengan keterbukaan terhadap kegiatan 

edukatif, menjadikan intervensi ini relevan dan 

berpeluang untuk direplikasi di komunitas 

serupa. 

	 Ta b e l  2 .  m e n u n j u k k a n  a d a n y a 

peningkatan yang signifikan dalam tingkat 

pengetahuan peserta setelah mengikuti 

edukasi kanker serviks. Rata-rata skor pre-

test adalah 6.5 dari 10, sedangkan skor post-

test meningkat menjadi 9.3. Selisih rata-rata 

sebesar 2.8 poin yang mencerminkan efektivitas 

intervensi edukatif yang diberikan. Uji statistik 

menggunakan paired t-test menghasilkan nilai 

p-value <0.001, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan tersebut signifikan secara statistik. 

Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan 

bahwa metode edukasi yang digunakan 

berbasis penyuluhan langsung dan diskusi 

interaktif berhasil meningkatkan pemahaman 

peserta terhadap isu kanker serviks. Materi 

yang disampaikan mencakup pengertian kanker 

serviks, faktor risiko, gejala awal, pentingnya 

deteksi dini, serta upaya pencegahan melalui 

vaksinasi dan skrining. Penyampaian yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta 

terbukti mampu menjembatani kesenjangan 

informasi yang sebelumnya ada (Fricovsky et 

al., 2022).  

Tabel 2. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Masyarakat Sebelum dan Sesudah Edukasi 

	 Pengabd ian  in i  se j a l an  dengan 

penelitian sebelumnya yang mana secara 

konsisten menunjukkan hal yang sama, yaitu 

edukasi kesehatan berbasis komunitas secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan tentang 
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4. KESIMPULAN

UCAPAN TERIMA KASIH 

kanker serviks yang sejalan dengan penelitian 

internasional. Program edukasi komunitas, 

baik melalui penyuluhan langsung, diskusi 

kelompok, maupun pelatihan berbasis dialog, 

terbukti mampu meningkatkan skor pengetahuan 

secara bermakna, dengan peningkatan rata-rata 

skor pre-test ke post-test yang signifikan secara 

statistik (p<0,001) (Ebu et al., 2019; Onyango 

et al., 2024). Naibaho & Silaban (2025) 

juga menyatakan bahwa dalam pengabdian 

masyarakatnya program edukasi skrining 

kanker serviks menggunakan metode IVA 

pada wanita usia subur berhasil meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya deteksi dini. 

Hidayatusibyan et al. (2025) juga melakukan 

pengabdian masyarakat menggunakan audio 

visual terjadi peningkatan yang signifikan yang 

di tunjukkan dalam pre-test dan post-test. Hal 

ini konsisten dengan karakteristik komunitas 

Manjah Squad, yang mayoritas berpendidikan 

S1 dan aktif secara sosial, sehingga mendukung 

efektivitas penyuluhan yang dilakukan.

	 Dengan membandingkan hasil kegiatan 

ini dengan berbagai studi sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan edukasi 

berbasis komunitas, yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta dan dilakukan secara 

partisipatif, merupakan strategi yang efektif dan 

dapat direplikasi dalam program pengabdian 

masyarakat lainnya.

	 Program edukasi  kanker serviks 

berbasis pre-test dan post-test pada komunitas 

arisan “Manjah Squads” berhasil meningkatkan 

pengetahuan peserta secara signifikan dengan 

peningkatan rata-rata skor dari 6.5 menjadi 

9.3 (p<0,001), menunjukkan efektivitas 

metode ceramah dan diskusi interaktif dalam 

menyampaikan informasi kesehatan reproduksi 

wanita. Karakteristik peserta yang mayoritas 

berpendidikan tinggi dan berperan sebagai ibu 

rumah tangga memberikan potensi besar untuk 

penyebaran informasi ke lingkup keluarga yang 

lebih luas, meskipun program ini memiliki 

keterbatasan pada jumlah peserta yang relatif 

kecil dan belum adanya evaluasi follow-up 

jangka panjang. Pengembangan selanjutnya 

dapat dilakukan dengan memperluas jangkauan 

peserta, menambahkan komponen praktik 

skrining sederhana, dan melakukan evaluasi 

follow-up untuk mengukur dampak jangka 

panjang, serta mereplikasi program serupa di 

komunitas lain dengan karakteristik demografis 

yang berbeda untuk meningkatkan cakupan 

edukasi kesehatan reproduksi wanita di tingkat 

masyarakat.

	 Penulis mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada komunitas arisan 

“Manjah Squads” yang telah bersedia menjadi 

responden dan berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. Antusiasme 

dan keterbukaan anggota komunitas dalam 

berbagi pengalaman serta diskusi interaktif 

sangat mendukung keberhasilan program 

edukasi kanker serviks ini. Terima kasih juga 

kepada Fakultas Kedokteran Universitas 

Pembangunan Nasional Veteran Jakarta yang 
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telah memberikan dukungan dalam pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
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